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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR  BELAKANG 

Seliring belrjalannya waktu, Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah (UMKM) 

melnjadi salah satu faktolr utama  elkolnolmi masyarakat, karelna UMKM melmbelri 

kolntribusi telrhadap pelrelkolnolmian suatu nelgara. Selmakin belsar kolntribusi usaha 

kelcil dan melnelngah selmakin kuat elkolnolmi nelgara telrselbut. Upaya pelningkatan 

kinelrja telrhadap UMKM mutlak dilakukan supaya telrjaga stabilitas pelrelkolnolmian 

nasiolnal, salah satunya mellalui pelnelrapan sistelm infolrmasi akuntansi (Indra 

Lelsmana, 2014).  

Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) salah satu kelgiatan elkolnolmi 

yang dilakukan ollelh selbagian masyarakat Indolnelsia, baik usaha yang didirikan 

selndiri dan belrskala kelcil ataupun usaha yang dikellolla ollelh selkellolmpolk masyarakat 

atau kelrabat. Adanya UMKM dapat melningkatkan  pelrelkolnolmian nasiolnal, karelna 

dapat melngurangi jumlah pelngangguran dan melmbelrikan kolntribusi tinggi 

telrhadap Prolduk Dolmelstik Brutol (PDB).  Kelbelrlanjutan UMKM selbagai suatu 

usaha pelrlu dipelrtahankan diantara banyaknya usaha bisnis yang ada. 

Kelbelrlanjutan itu tidak telrlelpas bagaimana UMKM itu belrolpelrasi dan bagaimana 

pimpinan UMKM melnganalisis atas kolndisi keluangannya, untuk melnjelmbatani hal 

telrselbut pelrlu adanya pelmahaman telntang faktolr-faktolr apa yang melmpelngaruhi 

pelnggunaan info lrmasi akuntansi pada UMKM (Helndrawati, 2017:45). 

Selolrang pelngusaha akan lelbih belrhasil jika dalam melnjalankan usahanya 

dilelngkapi delngan pelncatatan selpelrti melncatat bahan baku, hasil pelnjualan, jumlah 

prolduksi, hutang pelrusahaan, stolk barang, dan lain-lain. Sellain itu, pelmilik usaha 

harus belrsaing mellalui kelcanggihan telknollolgi untuk bisa melmelnangkan 

pelrsaingan.Telknollolgi infolrmasi melmpunyai pelranan yang  sangat pelnting karelna 

dapat melnjadi selnjata stratelgis bagi suatu pelrusahaan untuk melmpelrollelh 

kelunggulan dalam pelrsaingan, Handayani dalam Wahyuningtyas (2016:89). Saat 

ini kelbutuhan manusia akan infolrmasi selmakin vital, selolrang pelngusaha 

melmbutuhkan infolrmasi yang intelnsif dan akurat untuk pelngambilan kelputusan  
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yang telpat yang dihasilkan ollelh telknollolgi infolrmasi. Infolrmasi akuntansi 

dapat digunakan o llelh pelngusaha untuk pelngambilan kelputusan. Ada be lbelrapa 

fakto lr yang melmpelngaruhi usaha mikro l kelcil dan melnelngah dalam pelnggunaan 

infolrmasi akuntansi. 

Pelngguna akuntansi saat ini sangat be lrvariasi, dari  yang  se lkeldar  me lmahami 

akuntansi  selbagai:  1)  alat  hitung  me lnghitung;  2)  sumbe lr  info lrmasi dalam 

pelngambilan kelputusan; 3) sampai kel pelmikiran bagaimana akuntansi dite lrapkan 

seljalan  delngan  (atau  se lbagai  belntuk  pelngamalan)  ajaran agama yang biasa 

diselbut akuntansi syariah. Bila dihubungkan de lngan kellolmpo lk  usaha  ke lcil  dan  

melnelngah  tampaknya pelmahaman  telrhadap akuntansi  masih belrada  pada  tataran  

pelrtama  dan  ke ldua yaitu  se lbagai alat  hitung-melnghitung  dan  se lbagai  sumbe lr  

infolrmasi  untuk pelngambilan kelputusan. Ollelh karelna itu banyak usaha mikro l kelcil 

dan melnelngah yang be llum melnggunakan lapolran keluangan karelna dise lbabkan ollelh 

kurangnya pelngeltahuan telntang akuntansi pada usaha ke lcil dan bellum me lrasakan 

manfaatnya jika me lnggunakan lapolran keluangan. Infolrmasi akuntansi akan 

belrmanfaat jika bisa dipahami dan diimple lmelntasikan ollelh pelnggunanya. Pe lnting 

untuk melngeltahui seljauh mana tingkat pe lmahaman pelngusaha ke lcil telrhadap 

infolrmasi akuntansi dan se lbelrapa jauh info lrmasi akuntansi telrselbut melmbelrikan 

manfaat bagi pelngusaha kelcil telrselbut (Zuhdi, 2011;33). 

 Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang dilakukan o llelh Srikadi dan Seltyawan 

(2015:45), usaha mikro l dan kelcil selbagian belsar tidak melnelrapkan lapo lran 

keluangan sama se lkali. Banyak pelngellollaan keluangan dari pellaku usaha ke lcil 

melnelngah hanya sampai pada pelngumpulan bukti transaksi dan selbagian kelcil dari 

melrelka mellanjutkan delngan melncatat transaksi dan selbagian lagi me llakukan 

pelrhitungan transaksi tanpa me lmbuat lapo lran keluangan. bahwa kelcilnya kapasitas 

usaha dan rumitnya pe lmbuatan lapolran keluangan yang melnyulitkan untuk 

melnelrapkan siklus akuntansi se lcara belnar. 

 Ada belbelrapa fakto lr yang melmpelngaruhi Usaha Mikro l Kelcil dan 

Melnelngah dalam pe lnggunaan infolrmasi akuntansi yaitu  pe lndidikan, skala usaha, 

umur usaha dan pe llatihan akuntansi, teltapi dalam pelnellitian ini fakto lr umur 

pelrusahaan tidak digunakan karelna melnurut wahyuni Hariyadi (2013) dan Yo llanda. 
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Dkk (2020) masih banyak UMKM yang be lrusia telrgollolng relndah, selhingga untuk 

melnggunakan info lrmasi akuntansi pada usia me lrelka masih sangat kurang. 

Fakto lr pelrtama pelndidikan adalah tahapan pe lndidikan yang diteltapkan 

belrdasarkan tingkat pe lrkelmbangan pelselrta didik, tujuan yang akan dicapai, dan 

kelmampuan yang dike lmbangkan. Melnurut Kurniawan (2017: 26) pe lndidikan 

adalah melngalihkan nilai-nilai, pelngeltahuan, pelngalaman dan pelnampilan dan 

keltrampilan pada ge lnelrasi muda selbagai usaha gelnelrasi tua dalam me lnyiapkan 

fungsi hidup gelnelrasi sellanjutnya. Kelbelrhasilan selolrang manajelr telrgantung pada 

pelndidikan dan ke lmampuan bellajarnya dalam lingkungan usaha, se lolrang manaje lr 

dituntut untuk me lnguasai anelka keltelrampilan te lknis dan kelmampuan yang tinggi 

untuk bellajar dan be lradaptasi delngan lingkungannya. Pe lndidikan pelmilik dapat 

diukur belrdasarkan pe lndidikan folrmal. Pelndidikan folrmal melliputi: SD, SMP, 

SMA, Diplo lma, dan S1.Dimana pe lndidikan te lrselbut disellelnggarakan delngan 

sistelm telrbuka me llalui tatap muka dan/atau me llalui jarak jauh. Tingkatan 

pelndidikan folrmal pelmilik atau manaje lr Usaha Kelcil dan Melnelngah sangat 

melmpelngaruhi pelnggunaan infolrmasi akuntansi. 

Fakto lr keldua skala usaha. Ke lelmampuan pelrusahaan dalam me lngellolla usaha 

delngan melmpelrhatikan belsarnya aselt, jumlah karyawan,dan pe lndapatan yang 

dipelrollelh sellama satu pe lrioldel akuntansi ( Susilawati,Yuliati, & Kho ltmi, 2017). 

Skala usaha me lmpunyai hubungan dan me lngindikasikan, jika usaha be lsar maka 

akan melmbawa dampak kelpada karjawan yang te lrlibat didalamnya. 

Fakto lr keltiga te lrdapat umur pelrusahaan, umur pelrusahaan belrkaitan delngan 

selbelrapa lama usaha te lrselbut belrjalan. Selmangkin lama pelrusahaan belrjalan maka 

akan melngakibatkan adanya pe lrkelmbangan usaha yang me lngaruh po lsitif maupun 

selbaliknya ( Aufar, 2014). Umur pe lrusahaan me lnggambarkan pelngalaman 

pelrusahaan dalam me lnghadapi belrbagai masalah di dunia bisnis. Umkm yang sudah 

lama belrjalan akan me lngindikasikan kelbutuhan telrhadap infolrmasi akuntansi yang 

dipelrlukan karelna melmiliki ko lmplelksiras yang selmangkin tinggi pula. 

Fakto lr kelelmpat yang dapat me lmpelngaruhi pelnggunaan siste lm infolrmasi 

akuntansi pada UMKM adalah pe llatihan akuntansi. Pe llatihan akuntansi adalah 

suatu prolsels selselolrang dalam me lningkatkan kelmampuan akuntansi yang belrguna 
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bagi pelrusahaan ( Andriani & Zuliyanti, 2015). Pe llatihan akuntansi se lbagai salah 

satu sarana untuk me lnambah pelngeltahuan juga me lmiliki  pelranan yang pelnting 

dalam melningkatkan pelngeltahuan itu selndiri. 

Belrdasarkan fakto lr – fakto lr diatas pelnggunaan sistelm infolrmasi akuntansi 

pada UMKM  dapat mellakukan pelrelncanaan dan pe lngambilan kelputusan yang  

telpat bagi pelrkelmbangan usaha yang dimilikinya.Mo ltivasi untuk melmpellajari 

telntang pelngeltahuan akuntansi akan me lningkatkan pelmahaman manaje lr atau 

pelmilik dalam me lnelrapkan akuntansi dalam pe lrusahaan. Sellain itu nilai o lmselt 

usaha sangat me lmpelngaruhi pelnggunaan akuntansi pada usaha, se lmakin kelcil 

olmseltnya selmakin sulit ditelmui akuntansi dan lapolran keluangan. Padahal info lrmasi 

akuntansi melmpunyai pelngaruh yang sangat pe lnting bagi pelncapaian kelbelrhasilan 

usaha, telrmasuk usaha ke lcil. Delngan akuntansi yang me lmadai maka pelngusaha 

UMKM dapat me lmelnuhi syarat dalam pelngajuan kreldit belrupa lapolran keluangan, 

melngelvaluasi kinelrja, melngeltahui polsisi keluangan, melnghitung pajak, dan manfaat 

lainnya (Warsolno l, 2013). 

Selmakin  banyak pe lrsaingan bisnis  dalam  elra  glo lbalisasi  elko lnolmi, hanya 

pelrusahaan  yang me lmiliki  kelunggulan  ko lmpeltitif  yang  akan mampu 

melmelnangkan pelrsaingan. Kelunggulan  telrselbut  diantaranya  adalah ke lmampuan 

dalam melngello lla  belrbagai  infolrmasi,  sumbelr  daya manusia,alo lkasi dana, 

pelnelrapan telkno llolgi, sistelm pelmasaran dan pellayanan, Nahar dan Widiastuti 

(2014). Kelwajiban untuk me lnyellelnggarakan  pelncatatan  akuntansi  yang  baik bagi 

Usaha Mikrol Kelcil dan Melnelngah di Indolnelsia selbelnarnya tellah te lrsirat dalam 

Pelraturan Pelmelrintah No l.17 tahun 2013 Pasal 49 dan Undang-Undang UKM  No l. 

9 tahun 1995 telntang  Pelngelmbangan  Usaha  Kelcil  Melnelngah dan  Ko lpelrasi. 

Pelmelrintah maupun  ko lmunitas  akuntansi  te llah  melnelgaskan pelntingnya  

pelncatatan  dan pe lnyellelnggaraan infolrmasi  akuntansi  bagi usaha mikro l kelcil 

melnelngah.  

Adapun pelnellitian ini dilakukan di Ko lta  Rantau Prapat kare lna melmpunyai 

tugas polkolk mellaksanakan selbagian urusan Pelmelrintahan Daelrah belrdasarkan asas 

oltolnolmi dan pe lmbantuan di bidang Ko lpelrasi, UMKM dan Pe lrindustrian.  Sellain 

itu, pelnggunaan siste lm infolrmasi akuntansi pada UMKM di Ko lta Rantau Prapat 
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juga kurang selhingga selbagian UMKM tidak me lnggunakan infolrmasi akuntansi. 

Sellain itu, dari selgi keluangan pun dirasa masih kurang dalam pelngello llaannya. 

Felnolmelna yang te lrjadi telrkait delngan pelnggunaan info lrmasi akuntansi pada 

UMKM di Kolta Rantau Prapat adalah jumlah UMKM se ltiap tahunnya se llalu 

melngalami pelningkatan, te ltapi para pelmilik UMKM se lbagian belsar bellum 

melndaftarkan usahanya. Me lski banyak UMKM yang be llum mampu me lmbelrikan 

data keluangan akibat minimnya pe lnggunaan siste lm infolrmasi akuntansi. Dan 

lapolran keluangan yang digunakan rata- rata hanya uang masuk dan kelluar, selhingga 

infolrmasi akuntansi bellum bisa digunakan o llelh pelngguna infolrmasi selbagai 

pelngambil kelputusan untuk me lngukur dan me lngkolmunikasikan info lrmasi 

keluangan pelrusahaan dalam me lrumuskan belrbagai kelputusan yang me lnyangkut 

pelrusahaannya (kriyanto l, Dkk, 2015). 

Belrdasarkan data me lngelnai pelrkelmbangan UMKM yang mana se llalu 

melngalami pelningkatan se ltiap tahunnya, UMKM juga me lmiliki kelkurangan dan 

kellelbihan khususnya dalam pelncatatan dan pellapolran keluangan, bidang pelmasaran, 

sumbelr daya manusia. Masih banyak UMKM yang be llum melndaftarkan usahanya 

hal ini karelna UMKM bellum mampu melmbelrikan data keluangan akibat minimnya 

pelnggunaan info lrmasi akuntansi maka dari itu se lmua unit usaha me lmbutuhkan 

adanya pelncatatan dan pe llapolran untuk me llapolrkan kinelrja usahanya te lrselbut. 

Sellain itu, pelrsolalan mo ldal dan askels pasar yang dapat melnyulitkan UMKM untuk 

belrkelmbang, se lhingga banyak UMKM yang tidak mampu me lnjadi belsar karelna 

tidak melmiliki pe lmbukuan yang sistelmatis. Akibatnya tidak ada pelmilahan telgas 

antara uang pribadi dan uang pelrusahaan  

Keltelrbatasan selrta kellelmahan yang ada pada UMKM yang lain te lrdapat pada 

keltidakmampuan dalam me lnggunakan siste lm infolrmasi akuntansi. Keltidak 

mampuan dalam me lnyeldiakan dan me lnggunakan info lrmasi akuntansi me lrupakan 

salah satu kellelmahan dari sisi manaje lmeln. Kelmampuan untuk melnyeldiakan dan 

melnggunakan infolrmasi akuntansi sangat telrgantung pada kelmampuan manajelmeln 

dalam melnjalankan telknis akuntansi  
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Belrdasarkan uraian di atas, maka judul dalam pelnellitian ini adalah “ANALISIS 

FAKTOlR – FAKTOlR YANG MElMPElNGARUHI PElNGGUNAAN 

INFOlRMASI AKUNTANSI PADA UMKM DI RANTAU PRAPAT “ 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

     Adapun pelrumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelngaruh pelndidikan pelmilik telrhadap pelnggunaan infolrmasi 

akuntansi pada UMKM  di Rantau Prapat? 

2. Bagaimana pe lngaruh skala usaha  telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi 

pada UMKM di Rantau Prapat? 

3. Bagaimana pelngaruh umur pelrusahaan telrhadap pelnggunaan infolrmasi 

akuntansi pada UMKM di Rantau Prapat? 

4. Bagaimana pelngaruh pellatihan akuntansi telrhadap pelnggunaan infolrmasi 

akuntansi pada UMKM di Rantau Prapat? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Belrdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh pelndidikan telrhadap pelnggunaan infolrmasi 

akuntansi pada UMKM di Rantau Prapat. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh skala usaha telrhadap pelnggunaan infolrmasi 

akuntansi pada UMKM di Rantau Prapat. 

3. Untuk melngeltahui umur pelrusahaan telrhadap pelnggunaan infolrmasi akuntansi 

pada UMKM di Rantau Prapat. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh pellatihan akuntansi telrhadap pelnggunaan 

infolrmasi akuntansi pada UMKM di Rantau Prapat. 

 

 

D.  MANFAAT PENELITIAN 

    Pelnulis belrharap dari pellaksanaan dan hasil pelnellitian ini dapat dipelrollelh 

belbelrapa manfaat, yaitu selbagai belrikut: 
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1. Bagi pelnulis  

Pelnellitian ini dapat me lnambah pelngeltahuan akuntansi telrkait infolrmasi 

akuntansi yang ada pada UMKM di Rantau Prapat.  

2. Bagi UMKM 

Selbagai bahan masukan yang dapat dijadikan acuan  dalam mellihat budaya 

kelrja selhingga dapat melnjadi pelrtimbangan bagi pelngambil kelputusan dan 

kelbijakan telrkait pelnggunaan infolrmasi akuntansi pelngelmbangan dan 

kelbelrsihan usaha. 

3. Bagi pelnelliti lain 

Selbagai sumbelr relfelrelnsi-relfelrelnsi dan kajian jika ingin mellakukan pelnellitian 

ini delngan judul yang sama. 

4. Bagi Univelrsitas 

Selbagai sarana pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan telntang budaya kelrja 

khususnya bagi UMKM  di Rantau Prapat dan bagi pelnelliti sellanjutnya, 

selbagai bahan rujukan delngan kajian yang sama untuk mellakukan 

pelngelmbangan pelnellitian. 

 


